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Lampiran 8 Lembar Informed Consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  :  

Alamat  :  

Jenis Kelamin :   

No Telp/Hp :   

Menyatakan bersedia menjadi subjek (responden) dalam penelitian dari :  

Nama : Tegar Fikri Rinandi  

NIM : P17211214042  

Program Studi : Sarjana Terapan Keperawatan Malang  

Judul : Pengaruh Kombinasi Relaksasi Nafas Dalam dan Terapi Musik 

Langgam Jawa Terhadap Kualitas Tidur Lansia Dengan Hipertensi 

 Setelah diberikan penjelasan tentang manfaat dan tujuan penelitian, saya 

memahami sepenuhnya, bahwa penelitian ini tidak menimbulkan efek negatif bagi saya 

sehingga jawaban yang diberikan adalah sebenarnya. Saya mengerti bahwa catatan atau 

mengenai penelitian ini akan dirahasiakan. Semua berjas yang Semua data berkas yang 

mencantumkan subjek penelitian hanya digunakan untuk pengolahan data dan apabila 

penelitian sudah selesai akan dimusnahkan. 

 Dengan demikian saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini tanpa 

paksaan dari siapapun. 

 

Peneliti 

 

 (Tegar Fikri Rinandi )  

 

 

 

Malang,  

Responden 

 

(                                     ) 



Lampiran 9 Lembar Data Demografi 

LEMBAR DATA DEMOGRAFI 

 

Kode Responden  :  ........................ *(Kode diisi Peneliti) 

Petunjuk pengisian  

1. Isilah titik-titik dibawah ini dan berikan tanda checklist (√) pada kotak yang telah 

disediakan sesuai dengan jawaban yang disediakan.  

2. Jika ada yang belum dimengerti atau merasa kebingungan bisa bertanya ulang ke 

peneliti.  

 

1. Nama  :  

2. Tanggal Pengisian : 

3. Usia  :  Tahun  

4. Jenis Kelamin  :         Laki-laki    Perempuan  

5. Pendidikan  :   SD  SMP/SLTP  SLTA/SMA  

     Perguruan Tinggi    Tidak sekolah  

6. Pekerjaan :   Wira Swasta   Petani  

     Tidak Bekerja   Lainya  

7. Riwayat penyakit :   

8. Penyebab Gangguan Tidur :   

 

 

 

 

 

  



Lampiran 10 Lembar Kuesioner PSQI 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PITSSBURGH SLEEP QUALITY INDEX (PSQI) 

Petunjuk Pengisian :  

 Baca dan cermati setiap pertanyaan di bawah ini. 

 Berilah tanda centang (√) pada pertanyaan yang sesuai dengan apa yang anda 

rasakan. 

 

Komponen 1 : Kualitas Tidur  

a. Bagaimana anda menilai kualitas tidur secara keseluruhan ?  

          Sangat Baik  

      Baik  

          Kurang baik  

          Buruk  

Komponen 2 : Latensi tidur  

a. Berapa jam jangka waktu anda untuk dapat memulai tidur setiap malam? (dari mulai 

ingin tidur hingga tertidur)  

 < 15 menit  

 16-30 menit  

 31-60 menit  

  > 1 jam 

b. Seberapa sering anda mengalami kesulitan tidur karena tidak bisa tidur dalam waktu 

30 menit?  

 Tidak pernah  

 1 kali seminggu  

 2 kali seminggu  

 3 kali atau lebih seminggu 



 

Komponen 3 : Durasi Tidur  

a. Berapa lama anda tidur pada malam hari?  

 > 7 jam  

 6 jam  

 5 jam  

 < 5 jam  

Komponen 4 : Efisiensi kebiasaan tidur  

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas 

a. Jam berapa biasanya anda mulai tidur ?  

b. Jam berapa biasanya anda bangun pagi hari?  

c. Berapa lama anda tidur pada malam hari?  

Komponen 5 : Gangguan Tidur  

a. Terbangun di tengah malam atau siang hari  

      Tidak Pernah  

 

      1 kali seminggu  

  

      2 kali dalam seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

b. Terbangun di tengah malam atau siang hari 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu  

  

      2 kali seminggu  

 

      3 kali atau lebih dalam 1 minggu  

 

 

 

 



c. Kurang bisa bernafas dengan nyaman 

      Tidak pernah  

 

     1 kali seminggu 

        

     2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

 

d. Batuk dan mendengkur keras 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu   

 

e. Kedinginan 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

f. Kepanasan 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

 

 

 

 



g. Mimpi Buruk 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

h. Merasa Tubuh sedang Sakit 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

i. Alasan lainnya sebutkan ...... 

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu  

Komponen 6 : Penggunaan Obat Tidur  

a. seberapa sering anda minum obat tidur untuk membantu tidur?  

      Tidak pernah  

 

      1 kali seminggu 

        

      2 kali seminggu 

 

      3 kali atau lebih dalam seminggu   

 

 

 

 



Komponen 7 : Disfungsi Siang Hari  

a. Seberapa sering anda mengalami kesulitan saat beraktivitas di siang hari?  

  Tidak pernah 

  1 kali seminggu  

  2 kali dalam seminggu  

  3 kali atau lebih dalam seminggu  

b. Seberapa banyak masalah muncul selama anda melaksanakan atau menyelesaikan 

sesuatu?  

 Tidak ada masalah  

 Sedikit Masalah  

 Beberapa Masalah  

 Sangat Besar Masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Keterangan penilaian Kuesioner PSQI  

 

No. Komponen Nomor 

Item 

Penilaian 

1. Komponen 1 Kualitas Tidur 1 Sangat Baik  0 

Baik 1 

Kurang baik 2 

Buruk 3 

2.  Komponen 2 Latensi Tidur  

 

2a ≤ 15 menit 0 

 16-30 menit 1 

 31-60 menit 2 

 > 60 menit 3 

2b Tidak pernah 0 

  1 kali seminggu 1 

  2 kali seminggu 2 

 3 kali atau lebih 

seminggu 

3 

  Total skor 

komponen 

2 

0 0 

   1-2 1 

   3-4 2 

   5-6 3 

3. Komponen 3 Durasi Tidur 3 7 jam 0 

6 jam 1 

5 jam 2 

< 5 jam 3 

4. Komponen 4 Efisiensi Kebiasaan 

Tidur  

Jumlah Tidur 

Jumlah lama di tempat tidur            

X100% 

4a, b, c ≥ 85 % 

 

0 

75-84%  1 

65-74% 2 

<65% 3 

5. Komponen 5 Gangguan Tidur  5a,b,c,d,e,f,

g,h 

i 

Tidak pernah 0 

  1 kali  seminggu 1 

2 kali seminggu 2 

3 kali atau lebih  

seminggu 

3 

  Total skor 

komponen 

5 

0 0 

1-9 1 

10-18 2 



 19-27 3 

6.  Komponen 6 Penggunaan Obat 

Tidur 

6 Tidak pernah 0 

1 kali seminggu 1 

2 kali seminggu 2 

3 kali atau lebih 

seminggu 

3 

7.  Komponen 7 Disfungsi siang hari 7a Tidak pernah 0 

1 kali seminggu 1 

2 kali seminggu 2 

3 kali atau lebih 

seminggu 

3 

7b  Tidak ada 

masalah  

0 

Sedikit masalah  1 

Beberapa masalah  2 

Sangat besar 

masalah 

3 

  Total skor 

komponen 

7  

0 0 

1-2 1 

3-4 2 

5-6 3 

TOTAL SKOR  0-21 

KESIMPULAN  ≤ 5 Kualitas tidur baik  

≥ 5 Kualitas tidur buruk  

Sumber : Sukmawati, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 Lembar SOP (Standar Operasional Prosedur) Relaksasi Nafas Dalam 

dan Terapi Musik Langgam Jawa 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Relaksasi Nafas Dalam  

Pengertian  Terapi relaksasi nafas untuk merilekskan tubuh dan meningkatkan 

kualitas tidur 

Tujuan  1. Meningkatkan kualitas tidur  

2. Meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh dengan 

kebutuhan tidur tercukupi  

Indikasi Klien dengan kualitas tidur yang buruk 

Langkah  1. Persiapan alat dan lingkungan  

    1. Lingkungan yang tenang dan nyaman  

    2. Mengatur posisi tidur dengan nyaman 

 

 2. Prosedur pelaksanaan  

  1. Melakukan salam terapeutik kepada pasien dan melakukan 

kontrak waktu tindakan yang akan dilakukan  

  2. Posisikan badan dengan nyaman  

  3. Anjurkan pasien menarik nafas dengan dalam melalui hidung  

  4. Tahan nafas selama 3 detik  

  5. Lalu Hembuskan nafas dengan perlahan melalui mulut secara 

perlahan 

  6. Ulangi langkah 4-5 selama 10 menit 

  10. Pasien kembali ke posisi semula  

  11. Evaluasi tindakan  

Evaluasi  Mengevaluasi proses tindakan terapi dari awal sampai akhir 

dengan benar dan sesuai. 

Sumber  (Andarmoyo, 2013) 

 



Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Musik Langgam Jawa 

Pengertian  Terapi relaksasi yang diiringi musik langgam jawa untuk 

meningkatkan kualitas tidur pasien. 

Tujuan  1. Meningkatkan kualitas tidur  

2. Meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh dengan 

kebutuhan tidur tercukupi  

Indikasi Klien dengan kualitas tidur buruk  

Langkah  1. Persiapan alat dan lingkungan  

    1. HP android / speaker aktif  

    2. Musik langgam jawa  

    3. Lingkungan yang tenang dan nyaman  

 

 2. Prosedur pelaksanaan  

  1. Melakukan salam terapeutik kepada pasien dan melakukan 

informed consent tindakan yang akan dilakukan  

  2. Siapkan lagu yang akan digunakan (pasien memilih lagu yang 

telah disediakan :  

1. Nyidam Sari  

2. Gethuk  

3. Caping Gunung  

  3. Nyalakan hp android, bisa disambungkan ke speaker aktif 

(jika perlu) 

  4. Posisikan badan dengan nyaman  

  5. Putar lagu dengan volume yang nyaman 

  6. Anjurkan pasien untuk mendengarkan musik hingga musik 

selesai 

  7. Pasien kembali ke posisi semula  

  8. Evaluasi tindakan  



Evaluasi  Mengevaluasi proses tindakan terapi dari awal sampai akhir 

dengan benar dan sesuai. 

Sumber  (Wahyu Iromi, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Jurnal Penelitian Terdahulu 

   

PENULIS 

&JUDUL 

JURNAL & TAHUN 

TERBIT 

METODE 

PENELITIAN 

HASIL 

PENELITIAN 

Yahya 

Handayani,Yusan 

Pabebang,Yolanti 

 

PENGARUH 

RELAKSASI 

NAFAS DALAM 

TERHADAP 

KUALITAS 

TIDUR LANSIA  

DI LEMBANG 

PARINDING 

KECAMATAN 

SESEAN 

KABUPATEN 

TORAJA UTARA 

TAHUN 2022 

Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Promotif, 2022 

Penelitian ini 

dilakukan pada bulan 

Juni sampai bulan Juli 

2022. Desain 

penelitian yaitu Quasi 

Experiment dengan 

One Grooup pre test 

dan post test design. 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

lansia yang memiiki 

kualitas tidur buruk 

yang berjumlah 15 

orang . Teknik yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah 

purposive sampling, 

yaitu teknik 

penentuan sampel 

dengan pertimbangan 

tertentu. 

Pengumpulan data 

dengan menggunakan 

lembar kuesioner 

PSQI (Pittsburgh 

Sleep Quality 

Indeks). 

Responden yang 

memiliki kualitas 

tidur yang baik 

sebanyak 12 

respoden 

(80,0%). Hal ini 

disebabkan 

karena adanya 

peningkatakn 

kualitas tidur 

karena efek dari 

relaksasi nafas 

dalam dapat 

mempermudah 

untuk mengatur 

nafas, membuat 

diri menjadi 

rileks, 

menurunkan 

kecemasan, 

merasa senang, 

dan menenangkan 

pikiran. Menurut 

asumsi penelitian 

ini lansia lebih 

rileks setelah 

melakukan teknik 

relaksasi nafas 

dalam sesuai SOP 

dan melakukan 

teknik teknik ini 

secara rutin. 

Dengan 

pernyataan 

respoden 

menyebutkan 

bahwa relaksasi 

nafas dalam 



memberikan 

pengaruh pada 

kualitas tidur 

lansia 

Ardian wahyu 

Cahyaningsih  

 

PENGARUH 

TERAPI 

RELAKSASI 

NAFAS DALAM 

TERHADAP 

KUALITAS 

TIDUR LANSIA DI 

UPT WREDHA 

BUDI DHARMA 

PONGGALAN 

GIWANGAN 

UMBULHARJO 

YOGYAKARTA 

Naskah Publikasi, 2016 Penelitian ini 

merupakan penelitian 

eksperimen, yaitu 

untuk menilai 

pengaruh terapi 

relaksasi nafas dalam 

terhadap kualitas 

tidur lansia. Desain 

penelitian ini 

menggunakan 

rancangan penelitian 

eksperimen semu 

(quasi eksperiment) 

dengan non-

equivalent control 

group yaitu penelitian 

dengan 

membandingkan 

antara kelompok 

eksperimen dan 

kelompok kontrol  

Hasil penelitian 

setelah dilakukan 

terapi realaksasi 

nafas dalam 

terhadap kualitas 

tidur lansia pada 

kelompok 

eksperimen, 

tingkat kualitas 

tidur lanjut usia 

terlihat menurun, 

sebagian besar 

menunjukkan 

kategori 

terbnayak 10 

responden 

(100%) pada 

kategori baik, 

sedangkan pada 

kelompok kontrol 

terdapat 1 

responden (10%) 

yang mengalami 

perubahan tingkat 

kualitas tidur. 

Wimar Anugrah 

Romadhon,  RR 

Dewi Rahmawaty 

AP 

 

Pemberian Aroma 

Terapi Lavender 

(Lavandula 

Angustifolia) Dan 

Terapi Musik 

Langgam Jawa 

Terhadap Kualitas 

Dan Kuantitas Tidur 

Jurnal Keperawatan 

Muhammadiyah 7, 

2022  

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

quasy experiment 

dengan pendekatan 

pre test and post test 

control group 

(Nursalam, 2020). 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

semua lansia yang 

mengalami insomnia 

di panti lansia 

Bendelonje Talun dan 

Berdasarkan tabel 

2 seluruh 

responden 

sebelum 

dilakukan 

intervensi 

mengalami 

kualitas tidur 

yang tidak baik 

dengan nilai ≥5. 

Setelah dilakukan 

intervensi 

Aromaterapi 



Lansia Insomnia 

Berbasis Teori 

Adaptasi Roy 

UPT PSTW Wlingi, 

Kabupaten Blitar 

Lavender dan 

Terapi Musik 

Langgam Jawa 

mengalami 

perbaikan dan 

beberapa 

responden sudah 

ada yang 

memiliki kualitas 

tidur yang baik 

Amalda 

Sashikirana, Arif 

Setyo Upoyo, 

Endang Triyanto  

 

PENGARUH 

FOOT MASSAGE 

DAN TERAPI 

MUSIK 

GAMELAN 

TERHADAP 

TEKANAN 

DARAH,DENYUT 

JANTUNG, DAN 

KUALITAS 

TIDUR PASIEN 

HIPERTENSI  

 

 

Journal Of Community 

Health Development 

Vol.5 No.2 Tahun 2024 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

dengan pendekatan 

studi kasus. Subjek 

dalam penelitian ini 

adalah satu pasien 

hipertensi dengan 

riwayat stroke yang 

memiliki keluhan 

peningkatan tekanan 

darah dan penurunan 

pada kualitas tidur 

yang ditemui secara 

accidental sampling. 

Penelitian dilakukan 

pada April hingga 

Mei 2024 di Desa 

Banteran, Kecamatan 

Sumbang, 

Tabel 1 

menunjukkan 

penurunan skor 

PSQI rata-rata 1,3 

poin per hari 

namun tidak 

terjadi penurunan 

skor pada 

evaluasi kedua. 

Hal ini 

disebabkan oleh 

kegiatan pasien 

yang padat pada 

hari sebelumnya 

sehingga 

mengurangi 

waktu tidur siang 

pasien dan skor 

efisiensi tidur pun 

ikut menurun 

Murwidi, Imam 

Cahyo, Muhlis, 

Rasdiyanah 

 

KOMBINASI 

TEKNIK 

RELAKSASI 

NAFAS DALAM 

DENGAN TERAPI 

AKUPRESUR 

DALAM 

MENURUNKAN 

Health Information 

Jurnal Penelitian, 2021 

Penelitian ini 

merupakan kuasi 

eksperimen pada satu 

kelompok yang 

diberikan terapi 

akupresur dengan 

pra-pascates sebelum 

dan setelah terapi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pemberian 

kombinasi relaksasi 

nafas dalam dengan 

terapi akupresur 

dapat menurunkan 

tekanan darah 

pasien hipertensi 

(Tabel 3). Hal ini 

dibuktikan dengan 

terjadinya 

penurunan tekanan 

darah sistolik 



TEKANAN 

DARAH 

PENDERITA 

HIPERTENSI  

maupun diastolik, 

serta Mean Atrial 

Pressure (MAP) 

secara bertahap 

sampai dengan 15 

menit kedua setelah 

kombinasi relaksasi 

nafas dalam dengan 

terapi akupresur. 

Prinsip dari 

tindakan ini adalah 

upaya untuk 

menurunkan 

tahanan perifer dan 

curah jantung 

pasien hipertensi 

sehingga tekanan 

darahnya turun 

Arif Rakhman, 

Anisa Oktiawati, 

Khodijah 

 

MUSIK 

GAMELAN 

MENINGKATKAN 

KUALITAS 

TIDUR LANSIA DI 

DESA KAGOK 

KECAMATAN 

SLAWI 

KABUPATEN 

TEGAL   

Jurnal SMART 

Keperawatan Sekolah 

tinggi Ilmu Kesehatan 

(STIKes Karya Husada 

Semarang, 2017 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

desain quasi 

experimentaldan 

rancangan penelitian 

menggunakan One 

GroupPre-Post Test 

Design dimana 

rancangan ini 

terdapat pretest 

sebelum diberikan 

perlakuan dan post 

test setelah diberikan 

perlakukan 

Setelah diberikan 

musik gamelan 

tembang kutut 

manggung pada 

penelitian ini 

ditemukan 

adanya 

peningkatan yang 

signifikan pada 

kualitas tidur 

sebelum dan 

sesudah diberikan 

musik gamelan. 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa pemberian 

musik gamelan 

dapat 

meningkatkan 

kualitas tidur. 
 

 

 

 



Lampiran 13 Hasil Uji Normalitas 

1. Kelompok Relaksasi Nafas Dalam  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST ,212 19 ,024 ,938 19 ,248 

POSTEST ,171 19 ,147 ,913 19 ,085 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Kelompok Terapi Musik Langgam  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST ,146 19 ,200* ,953 19 ,436 

POSTEST ,202 19 ,039 ,924 19 ,135 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 1. 14 Hasil Uji Homogenitas  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PRETESTNDLJ Equal variances 

assumed 

,008 ,931 -,994 36 ,327 -,947 ,954 -2,881 ,986 

Equal variances not 

assumed 
  

-,994 35,892 ,327 -,947 ,954 -2,881 ,987 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. 15 Hasil Uji Paired Sample T-Test  

a. Kelompok Relaksasi Nafas Dalam  

2. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETESTND 8,00 19 3,018 ,692 

POSTESTND 2,84 19 1,302 ,299 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETESTND & POSTESTND 19 ,367 ,122 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETESTND - 

POSTESTND 

5,158 2,814 ,646 3,802 6,514 7,990 18 ,000 

 

  



4. Kelompok Terapi Musik Langgam Jawa  

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETESTLJ 8,95 19 2,857 ,655 

POSTTESTLJ 5,47 19 1,982 ,455 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETESTLJ & POSTTESTLJ 19 ,132 ,590 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETESTLJ - POSTTESTLJ 3,474 3,255 ,747 1,905 5,043 4,651 18 ,000 

 

 

 

 



Lampiran 1. 16 Hasil Uji Independent T Test  

 

Group Statistics 

 KODENDLJ N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

POSTTESTNDLJ ND 19 2,84 1,302 ,299 

LJ 19 5,47 1,982 ,455 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

POSTTESTNDL

J 

Equal variances 

assumed 

4,677 ,037 -4,836 36 ,000 -2,632 ,544 -3,735 -1,528 

Equal variances not 

assumed 
  

-4,836 31,097 ,000 -2,632 ,544 -3,741 -1,522 
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Lampiran 17 Hasil Analisa Data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Hasil cek Plagiasi  

 

  



Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian 

   

 

 
  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Penelitian 

 


